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ABSTRACT

The aim of study is to determine the ability of kitolod leaves given through drinking water as a
substitute for antibiotics in terms of growth performance, weight, and length of the small intestine of
broiler. The method used is a Complete Random Design with 5 treatments of 4 tests and each test
consists of 10 chickens. Details of the treatment: TO = 0% kitolod leaf extract; T1 = tetracycline
antibiotics; T2 = 0.5% kitolod leaf extract; Q3: 3.0% kitolod leaf extract, and T4 = 4.5% kitolod leaf
extract. The variables observed in this study are the Performance of broiler chickens (feed
consumption, weight gain, and feed conversion) and the weight and length of the small intestine of
broiler chickens. The results showed that there was no noticeable effect (P>0,05) of giving kitolod leaf
extract on the growth performance, weight, and length of the gastrointestinal tract of broiler chickens.
Pemberian extract of kitolod leaves up to 4.5% through drinking water has not able to increase the
growth performance, weight, and length of the small intestine of broiler.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahuai kemampuan ekstrak daun kitolod yang diberikan melalui air
minum sebagai pengganti antibiotik ditinjau dari peforma pertumbuhan, bobot dan panjang usus
halus ayam broiler. Metode yang dipakai yaitu Rancangan Acak Lengkap, 5 perlakuan, 4 ulangan (10
ekor ayam pada tiap ulangan). Rincian dari perlakuan: TO = 0% ekstrak daun kitolod; T1 = antibiotik
tetracyclin; T2 = 1,5% ekstrak daun kitolod; T3: 3,0% ekstrak daun kitolod; dan T4 = 4,5% ekstrak daun
kitolod. Variabel yang diamati pada penelitian ialah: Performa ayam broiler (konsumsi pakan, PBB,
dan FCR) dan bobot serta panjang usus halus ayam broiler. Hasil Tidak ada pengaruh yang nyata
(P>0,05) pemberian ekstrak daun kitolod terhadap kinerja pertumbuhan, bobot dan panjang saluran
pencernaan ayam broiler. Pemberian ekstrak daun kitolod sampai 4,5% melalui air minum belum
mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan, bobot dan panjang usus halus broiler.

Kata kunci: Usus Halus, Konsumsi Pakan, PBB, FCR.

PENDAHULUAN akan  berdampak pada  performa

Penggunaan antibiotik sebagai growth pertumbuhan ayam sehingga mendorong
promotor pada tahun 2017 mulai dilarang, hal berbagai penelitian untuk mencari
tersebut tertuang dalam Peraturan Mentri alternatif lain, pengganti antibiotik.
Pertanian Nomor. 14/PERMENTAN/ Berbagai penelitian seperti penggunaan

PK.350/5/2017. Pelarangan tersebut tentunya enzim, mineral, probiotik, dan fitobiotik

108



Bul. Pet. Trop. 4(2): 108-113, 2023

Dani et al., 2023

diketahui bisa mampu  menggantikan
antibiotik. Penggunnaan fitobiotik dianggap
lebih aman untuk menggantikan antibiotik
(Ferdous et al., 2019).

Fitobiotik merupakan zat aktif atau
senyawa aktif yang bersumber dari tumbuhan
(Danietal., 2019). Zat-zat tersebut merupakan
plant-derived product seperti essensial oil,
oleoresin, flavonoid dan zat-zat aktif lainnya
yang diketahui punya efek positif seperti:
meningkatkan produktivitas melalui
penambahan khasiat pakan, kinerja produksi,
dan peningkatan produk turunan hasil ternak
(Gheisar and Kim, 2018). Tumbuhan yang bisa
dijadikan sumber fitobiotik salah satunya
adalah kitolod.

Kitolod ialah tumbuhan liar yang diyakini
oleh  masyarakat mampu  mengobati
bermacam-macam penyakit (Arifin et al.,
2018). Zat-zat aktif pada tanaman kitolod
terutama daunnya yaitu: senyawa flavonoid,
saponin, tannin dan alkaloid (Martiningsih et
al., 2021). Rasyid et al. (2020) melaporkan uji
daya hambat 100 pg ekstrak daun kitolod
terhadap Streptococcus mutans,
Streptococcus sobrinus, Escherichia coli,
Propionibacterium acne, dan Candida albicans
berturut-turut sebesar 17,56; 18,44; 19,44;
17,78 dan 15,22 mm. Kemampuan
antibakterial daun kitolod ini diharapkan
berdampak positif pada peforma ayam.
Peforma ayam bisa ditinjau dari kinerja
pertumbuhannya. Kinerja  pertumbuhan
tersebut antara lain: konsumsi pakan, PBB
(pertambahan bobot badan), dan FCR (feed
conversion ratio). Kinerja pertumbuhan yang
semakin meningkat didukung oleh saluran
pencernaan yang tumbuh dan juga
berkembang maksimal, terutama bagian
ususnya. Hal ini dikarenakan usus mempunyai
peranan penting dalam penyerapan nutrien.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh pemberian ekstrak
daun kitolod terhadap panjang dan bobot

saluran pencernaan serta kinerja
pertumbuhan ayam broiler. Pemberian
ekstrak daun kitolod diduga mampu
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meningkatkan panjang dan bobot saluran
pencernaan serta kinerja pertumbuhan
ayam broiler.

BAHAN DAN METODE

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan: kandang petakan
(1x1x0,75 m), tempat pakan dan minum,
timbangan, pita ukur dan alat bedah.
Bahan yang digunakan: DOC (unsexing,
Platinum, MB-202), daun kitolod, air, BR1
dari PT. Japfa Comfeed Indonesia, vaksin
ND, desinfektan.

Metode penelitian

Rancangan vyang digunakan vyaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5
perlakuan 4 ulangan dan setiap ulangan
menggunakan 10 ekor ayam broiler.
Rincian Perlakuan diberikan sebagai
berikut: TO= 0% ekstrak daun kitolod
(kontrol negatif); T1= antibiotik tetracyclin
(kontrol positif); T2= 1,5% ekstrak daun
kitolod dari kebutuhan air minum; T3=
3,0% ekstrak daun kitolod dari kebutuhan
air minum; T4= 4,5% ekstrak daun kitolod
dari kebutuhan air minum.

Pembuatan Ekstrak Daun Kitolod
Pembuatan ekstrak daun kitolod (EDK)
memakai metode maserasi. Pelarut yang
digunakan vyaitu air (aquades). Daun
kitolod yang terkumpul dipisahkan dari
batangnya. Daun tersebut dipotong-
potong tipis lalu direndam menggunakan
aquades (lama perendaman 1 hari)
dengan perbandingan daun kitolod dan
aquades yaitu 1:5. Hasil rendaman daun
kitolod disaring menggunakan kertas
saring untuk memperoleh ekstraknya.

Pemeliharaan Ayam Broiler

DOC ditempatkan acak di setiap
ulangan perlakuan. Pemeliharaan ayam
broiler sesuai dengan standar
pemeliharaan yang berlaku. Perlakuan
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diberikan pada ayam umur 1-35 hari. Jumlah
pemberian EDK pada masing masing
perlakuan diberikan berdasarkan kebutuhan
air minum ayam setiap hari. Kebutuhan
minum ayam broiler yaitu 2 kali konsumsi
pakan. Agar jumlah EDK yang diberikan benar-
benar habis terkonsumsi setiap harinya,

Tabel 1. Komposisi nutrien BR1

No Nutrien Kandungan
1 Air (%) < 12

2 Protein Kasar (%) 21-23

3 Lemak Kasar (%) > 5

4 Serat Kasar (%) < 5

5 Abu (%) < 5

6 Metabolizable Energi (Kkal/Kg) > 3.000

Tabel 2. Panjang dan Bobot Saluran Pencernaan serta Kinerja Pertumbuhan Broiler yang diberi EDK melalui air

minum
Parameter Perlakuan

TO T1 T2 T3 T4
Umur 21 hari
Bobot 4,60+0,80 6,00£1,30 4,83+1,10 4,73+0,74 4,80+0,76
Duodenum (g)
Panjang 21,58+1,04 22,88%2,67 21,60£1,62 21,85%2,59 22,13+£2,00
Duodenum
(cm)
Bobot Jejenum 8,98+0,54 9,00+3,06 9,75+1,61 9,13+0,67 9,18+0,35
(g)
Panjang 45,20+1,95 46,00+7,15 44,25+2,69 45,73+6,38 44,30+2,32
Jejenum (cm)
Bobot lleum (g) 7,63%+1,07 7,78+1,04 8,43%+2,09 8,0010,63 6,551+1,48
Panjang lleum 42,53+5,85 44,58+3,99 43,8812,41 44,38+2,37 44,13+2,77
(cm)
Umur 35 hari
Bobot 5,2312,14 5,28+1,97 5,1310,77 5,78+0,56 5,9810,62
Duodenum (g)
Panjang 22,9041,41 23,8310,84 23,23+3,30 23,05%3,44 23,10+2,76
Duodenum
(cm)
Bobot Jejenum 13,88+1,31 12,93+1,73 12,50+2,19 13,78+0,90 13,05+2,24
(8)
Panjang 53,23%£7,51 52,15£7,90 52,00£3,68 53,1515,18 53,70%4,63
Jejenum (cm)
Bobot lleum (g) 11,93+1,26 11,53+1,31 11,48+0,84 11,70+1,06 11,55+0,79
Panjang lleum
(cm) 45,73+5,95 48,60+5,96 47,65+6,00 48,15+4,89 47,33+1,34
Kinerja
Pertumbuhan
Konsumsi 2871,14+137,87 2726,89+125,22 2877,67+238,95 2934,14+83,35 2968,09+173,74
Pakan
(g/ekor/35hari)
Pertambahan 1977,05£146,41 1983,48+153,97 2018,29497,42  2101,08+125,83 2068,31+106,51
Bobot badan
(g/ekor/35hari)
FCR 1,45+0,09 1,37+0,11 1,43+0,04 1,39+0,05 1,43+0,02

TO= 0% ekstrak daun kitolod (kontrol negatif); T1= antibiotik tetracyclin (kontrol positif); T2= 1,5% ekstrak daun
kitolod dari kebutuhan air minum; T3= 3,0% ekstrak daun kitolod dari kebutuhan air minum; T4= 4,5% ekstrak

daun kitolod dari kebutuhan air minum.
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jumlah EDK vyang diberikan pada setiap
perlakuan dicampur dengan setengah
kebutuhan air minum dan diberikan pagi hari
hingga habis. Setelah habis, botol minum diisi
air biasa. Pakan (BR1) diberikan pada pagi dan
sore. Komposisi nutrien BR1 disajikan pada
Tabel 1.

Sampling dan pengambilan data

Pada umur 21 hari dan 35 hari dilakukan
penyembelihan ayam untuk mengamati bobot
dan panjang usus halus. Ayam vyang
disembelih diambil dan dipilih secara acak 1
ekor dari setiap ulangan. Ayam yang diambil
yaitu ayam vyang memiliki bobot yang
mendekati dari rataan bobot badan pada
ulangan tersebut. Ayam tersebut sebelumnya
juga dipuasakan selama 1 hari. Konsumsi
pakan merupakan akumulasi dari pemberian
pakan dikurangi sisa pakan setiap hari selama
penelitian. Data PBB diperoleh merupakan
selisih bobot badan yang diperoleh cara
mengurangi bobot akhir ayam dengan bobot
awalnya dan data FCR ialah hasil bagi
konsumsi pakan dengan PBB.

Analisis data

Data diuji menggunakan sidik ragam
(ANOVA). Jika ANOVA menunjukkan pengaruh
nyata, jika terdapat pengaruh nyata diuji
lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang dan bobot saluran pencernaan
serta kinerja pertumbuhan broiler yang diberi
EDK melalui air minum bisa dilihat pada Tabel
2.

Berdasarkan hasil ANOVA diketahui bahwa
pemberian EDK sampai dengan 4,5% melalui
air minum tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) pada konsumsi pakan, PBB, bobot
dan panjang usus halus broiler. Zat aktif yang
pada EDK belum mampu meningkatkan
konsumsi ransum. Classen (2017), faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap konsumsi
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ayam ialah: kandungan nutrien dari
ransum, bentuk dari pakan vyang
diberikan, umur ayam, lingkungan dan
penyakit.

Pemberian EDK sampai 4,5% dari
kebutuhan minum menghasilkan
konsumsi pakan relatif sama. Hal tersebut
menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan vyang tidak berbeda
(terlihat pada PBB yang dihasilkan relatif
sama) juga sehingga menyebabkan organ
pencernaan yang dihasilkan (bobot dan
panjang usus halus) tidak ada perbedaan.
Hal ini juga berdampak pada PBB yang
juga tidak berbeda karena usus halus ialah
organ yang berperan penting dalam
penyerapan nutrien. Disisi lain, zat-zat
aktif yang ada pada EDK sampai level
pemberian 4,5% dari kebutuhan minum
diduga belum mampu bekerja maksimal
sebagai antimikroba di dalam saluran
pencernaan ayam sehingga belum mampu
memperbaiki proses penyerapan nutrien.
Absensi atau rendahnya populasi mikroba
di dalam saluran pencernaan ayam,
mampu  meningkatkan  pemanfaatan
nutrien pakan (Ravindran dan Abdollahi,
2021).

Pemberian EDK berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap FCR broiler.
Konsumsi pakan dan PBB broiler yang
diberi EDK sampai 4,5% relatif sama
sehingga FCR yang dihasilkan FCR yang
relatif sama juga. Konsumsi pakan dan
PBB  ialah  faktor utama vyang
mempengaruhi tinggi dan rendah FCR
yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan
Khothijah et al. (2021) yang mengamati
kinerja pertumbuhan ayam broiler yang
diberi  ekstrak  daun  Anacardium
occidentale Linn melalui air minum dari
umur 1-28 hari. Pada penelitian tersebut
FCR yang dihasilkan sama karena PBB dan
konsumsi pakannya sama sehingga
menghasilkan konversi pakan yang relatif
sama juga.
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KESIMPULAN

Pemberian ekstrak daun kitolod sampai
4,5% di dalam air minum belum mampu
meningkatkan kinerja pertumbuhan, bobot
dan panjang saluran pencernaan ayam broiler.
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